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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Perancangan buku ilustrasi Pertunjukan Seni Tradisional Khas Yogyakarta ini 
sebagai bentuk upaya dalam penyediaan media edukasi dan informasi. Dengan 
konsep perancangan yang menggabungkan sisi tradisional pertunjukan seni 
tradisional khas Yogyakarta dan juga perkembangannya saat ini di zaman modern 
sehingga tetap mewakili identitas pertunjukan tradisional di Yogyakarta.  Buku 
ilustrasi dengan teknik visual semi realis yang mudah dipahami untuk menarik  
target. Ditampilkan lebih imajinatif mengacu pada referensi visual naskah Jawa 
Bharatayudha  sehingga tercipat kesan tradisional atau kuno.   
 Penerapan layout dengan mengacu pada refernsi buku budaya yang 
menggunakan multiple layout yang dapat menampung informasi berupa gambar 
dan teks dalam suatu halaman dengan rapi dan juga mampu memuat teks dengan 
informasi yang padat dalam bentuk yang sama pembagiannya secara merata. 
Sehingga mengimbangi ruang kosong yang ada, dan dapat diisi dengan gambar 
maupun ilustrasi.  
Metode perancangan buku ilustrasi yang mengacu pada teori perancangan 
Landa (2010) dalam buku Graphic Design Solutions diawali dengan orientasi 
untuk memenuhi kepenuhan data melalui studi eksisting, observasi, penyebaran 
kuisioner, dan juga wawancara kepada narasumber terkait. Kemudian analisis data 
yang diperoleh digunakan untuk menentukan strategi yang dapat mendukung 
tahap perancangan, didalamnya termasuk menentukan segmentasi buku.  
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Tahap selanjutnya adalah konsep desain yang dikerjakan secara manual 
kemudian dijadikan bentuk digital.  Kemudian menerapkan konsep desain sebagai 
pedoman dalam proses pengerjaan desain. Didalamnya mencakup layout, grid, 
tipografi, dan warna. Terakhir adalah tahapan implementasi, berupa eksekusi 
rancangan yang sudah dibuat. Buku ilustrasi ini memiliki hasil akhir berupa buku 
dengan visual tradisional yang dominan lebih kuat dengan penerapan warna dan 
penempatan layout yang cenderung rapi.  
Kemudian konsep modern dapat tercermin dari Bahasa yang lebih 
dikembangkan untuk dapat dimengerti target, juga bentuk buku yang mudah 
untuk dibawa dan disimpan, tidak seperti buku kuno yang bentuknya tidak 
memungkinkan untuk dibawa kemanapun dan juga berat.  Buku ini sebagai 
sumbangan media edukasi yang diharapkan membantu memudahkan  remaja di 
Yogyakarta juga remaja diluar Yogyakarta untuk belajar tentang pertunjukan seni 
tradisional khas Yogyakarta. Kemudian membantu meningkatkan pemahaman 
tentang pertunjukan seni tradisional yang ada di Yogyakarta secara lebih menarik 
bagi generasi muda.  
5.2. Saran 
Dalam perancangan ini penulis berusaha menyesuaikan visual dan juga konten 
yang menarik bagi generasi muda. Namun dikemudian hari pasti akan ada 
perubahan yang tentunya perlu pembaharuan dalam perancangan selanjutnya. 
Buku ini dalam tugasnya, untuk membantu mempermudah pemahaman masih 
memiliki sejumlah kekurangan, seperti terdapat penggunaan Bahasa yang kaku 
dan istilah yang kurang dimengerti. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
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menggunakan pengembangan Bahasa yang lebih dimengerti lagi oleh anak-anak 
muda. Selain itu perlunya riset yang perlu diperdalam tentang tujuan target dari 
buku ilustrasi berkonten budaya seperti ini. Sehingga perancangan dapat lebih 
sesuai dengan karakteristik juga selera dari target pembaca.  
Buku ini menjadi salah satu dari berbagai macam cara yang dapat kita 
lakukan untuk membantu melestarikan dan menjaga budaya yang sudah ada di 
negeri kita ini. Cara untuk menginformasikan generasi muda bahwa kita memiliki 
kebudayaan yang unik. Tidak terbatas pada wilayah tertentu saja, namun kita 
generasi muda di Indonesia sudah seharusnya mengenal budaya yang menjadi 
identitas bangsa. 
